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ABSTRAK 

Penyakit mata merupakan sebuah penyakit yang sangat berbahaya dan memiliki dampak yang dapat 

menghambat aktivitas kita sebagai manusia. Oleh karena itu, kita perlu melakukan proses identifikasi dan 

diagnosis terlebih dahulu untuk dapat mengetahui gejala yang terjadi pada penyakit mata. Pada penelitian ini, 

akan dilakukan proses klasifikasi penyakit mata dengan menggunakan metode CNN. Dataset yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu merupakan dataset penyakit mata yang memiliki total data citra sebanyak 4217 citra 

dengan 4 kelas yaitu cataract, diabetic retinopathy, glaucoma dan normal. Pada penelitian ini, akan 
menggunakan metode Convolutional Neural Network untuk melakukan proses klasifikasi. Hasil yang 

didapatkan steelah dilakukannya pengujian pada penelitian ini yaitu mendapatkan akurasi pengujian yaitu 

sebesar 75.27%. 

Kata Kunci: Penyakit mata, CNN, Deep Learning, Klasifikasi 

 

ABSTRACT 

Eye disease is a very dangerous disease and has an impact that can hinder our activities as humans. Therefore, 

we need to do the identification and diagnosis process first to be able to find out the symptoms that occur in 

eye disease. In this research, the classification process of eye diseases will be carried out using the CNN 

method. The dataset used in this research is an eye disease dataset which has a total image data of 4217 images 

with 4 classes namely cataract, diabetic retinopathy, glaucoma and normal. In this study, we will use the 

Convolutional Neural Network method to perform the classification process. The results obtained after testing 

in this study are getting a test accuracy of 75.27%. 

Key Word: Eye Disease, CNN, Deep Learning, Classification 

 

 

PENDAHULUAN 

Mata merupakan bagian tubuh manusia yang 
penting untuk menunjang aktivitas sehari-
hari. Salah satu cara untuk menunjang 
kesehatan mata adalah dengan mengonsumsi 
makanan kaya vitamin A, seperti wortel 
(Varshney et. semua, 2022). Menjaga 

kesehatan mata juga membantu mencegah 
penyakit mata. Penyakit mata seperti katarak 
dan glaukoma merupakan penyakit yang 
umum menyerang lansia. Namun penyakit 
mata seperti retinopati diabetik dapat 
menyerang siapa saja karena retinopati 
diabetik disebabkan oleh tingginya gula darah 
sehingga merusak pembuluh darah pada retina 

mata (Puneet et. semua, 2022). Oleh karena 
itu, hendaknya kita menjaga makanan yang 
masuk ke dalam tubuh kita agar mata kita 
tetap sehat. Karena penyakit mata dapat 
berbahaya dan berdampak pada kehidupan 
kita, maka penting untuk mendiagnosisnya 
sedini mungkin untuk mengetahui apakah 

mata terkena penyakit tersebut atau tidak serta 
mengambil tindakan dan pengobatan sesegera  

 
mungkin. jika Anda telah didiagnosis 

menderita penyakit mata yang tidak serius. 

Pembelajaran mesin juga merupakan bagian 
dari ilmu komputer Kecerdasan buatan (AI). 
Dalam pembelajaran mesin, sebuah model 
akan dibuat berdasarkan data sampel yang 
sering disebut data pelatihan (Abdulkareem, 
et. semua, 2021). Jadi model bawaan dapat 

membaca model dari data dan 
menjalankannya secara otomatis metode 
prediksi menurut data yang dipelajari 
sebelumnya. Pengaturan adalah metode untuk 
membuat prediksi atau mengidentifikasi kelas 
data berdasarkan kesamaan data masukan dan 
nilai data pada masing-masing kelas data 
diperoleh setelah menyelesaikan proses 

pelatihan dengan model. Pembelajaran 
mendalam adalah bagian dari pembelajaran 
mesin konsep jaringan saraf tiruan dengan 

fungsi mirip otak manusia (Kim dkk., 2019). 

Jaringan saraf konvolusional (CNN) adalah 

teknik pembelajaran mendalam yang bisa 

digunakan secara efektif untuk menyelesaikan 
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proses prediksi data (Lu et. all, 2021). Teknik 

CNN digunakan karena metode CNN dapat 

melakukan proses ekstraksi secara otomatis 

(Xu dkk., 2020). Jadi model yang 

menggunakan teknik CNN yang dapat 

melakukan tugas klasifikasi data mentah 

waktu nyata (Ren et. all, 2021). Setelah model 

dibangun, demonstrasi biasanya dilakukan 

terhadap model tersebut. lanjutkan dengan 

analisis model. Matematika dapat digunakan 

untuk bekerja gunakan matriks konfusi untuk 

meneruskan nilai presisi model, nilai presisi, 

nilai Ingatlah bahwa f1 menandai keuntungan. 

Dengan prinsip-prinsip ini, kami berharap hal 

itu bisa terwujud menjadi contoh dan acuan 

kinerja model yang melakukan proses 

tersebut. 

Pada penelitian ini akan dilakukan klasifikasi 
penyakit mata yaitu katarak, nefropati 
diabetik, glaukoma dan penyakit umum 

dengan menggunakan metode CNN dan 
SVM. Tujuan penggunaan metode CNN 
untuk ekstraksi fitur adalah agar metode CNN 
dapat melakukan proses ekstraksi secara 
otomatis. Oleh karena itu, hasil ekstraksi 
diharapkan dapat berguna untuk pelatihan dan 
analisis model. Melakukan penelitian ini juga 

memerlukan kemampuan membuat 
perencanaan dan prediksi penyakit mata 
secara akurat dan tepat waktu. Oleh karena itu 
diharapkan dengan dibangunnya model ini 
dapat bekerja dengan baik dan membantu 
dalam proses diagnosa penyakit mata. 
Sehingga dapat dilakukan upaya lain untuk 

mencegah dan mengobatinya sesegera 
mungkin agar dampaknya tidak terlalu parah 
dan tidak mempengaruhi kehidupan sehari-

hari. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Penelitian yang dilakukan oleh Hiba 
Mzoughi, Inès Nyh, Ali Wali, Mohamed Ben 
Slima, Ahmed Ben Hamida, Chokri Mhiri dan 
Kharedine Ben Mahfoudhe pertimbangkan 
prosesnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalahdapat membuat model CNN 3D 
mendalam yang dapat menjalankan proses 
dengan baik Klasifikasi tumor otak. Hasil 
yang diperoleh setelah melakukan survei 
adalah, Model ini menghasilkan akurasi 

pengujian sebesar 96,49%. 

Pada tahun 2021, sebuah penelitian oleh K. 
Thaiyalnayak membahas tentang metode 

pengelolaan diabetes menggunakan 
kombinasi metode pembelajaran mendalam 
dan pembelajaran mesin, yaitu SVM. Tujuan 
dari Penelitian ini menggabungkan 
pendekatan deep learning yaitu MultiLayer 

Teknik pembelajaran mesin Perceptron 
(MLP) dan Support Vector Machine (SVM). 
untuk berhasil menyelesaikan sistem 
klasifikasi diabetes. Hasil yang diperoleh 
setelah penelitian ini dilakukan, yaitu sistem 
klasifikasi dengan menggunakan MLP SVM 
mencapai akurasi pengujian sebesar 77,474%. 

 

METODE PENELITIAN 

Dataset yang akan digunakan pada penelitian 
ini yaitu merupakan dataset email phising 
yang didapatkan dari website kaggle.com 
dengan judul Eye Diseases Classification. 
Dengan total data sebanyak 4217 citra dengan 

4 kelas yaitu cataract, diabetic retinopathy, 
glaucoma dan normal. Untuk visualisasi 
dataset diberikan pada Gambar 1. 
 

  
Cataract 

 

Diabetic Retinopathy 

  

  
Glaucoma Normal 

Gambar 1. Dataset citra penyakit mata 

 

Dari total 4217 file yang digunakan, akan 
dibagi lagi menjadi sebanyak 70% data untuk 
melakukan pelatihan model dan sebanyak 
30% data untuk melakukan pengujian serta 

evaluasi performa pada model yang dibangun.  

Convolutional Neural Network (CNN) adalah 
teknik pembelajaran mendalam yang dapat 
digunakan secara efektif menyelesaikan 
proses peramalan (Lu et. al, 2021). Teknik 

CNN sering digunakan karena dapat secara 
otomatis melakukan proses ekstraksi fitur (Xu 
et. al, 2020). Itu mungkin Hal ini dikarenakan 
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CNN menggunakan lapisan yaitu input, 
hidden dan juga output. Pada lapisan hidden, 
lapisan konvolusi sering digunakan untuk 
melakukan proses ekstraksi fitur. Rumus 
lapisan konvolusi diberikan dan poin 1. Lalu 

ada lapisan pooling yang digunakan untuk 
memotong bagian. Rumus lapisan diberikan 
pada poin 2. Lalu ada lapisan funlly connected 
layer yang digunakan untuk membuat sistem 
klasifikasi. Rumus lapisan fully connected 

diberikan pada poin 3. 

(Z ∗ P)(𝑜, 𝑞) =  ∑ ∑ 𝑍(𝑜
𝑀−1

𝑗=0

𝑁−1

𝑖=0

+ 𝑖, 𝑞 + 𝑗) ∗ 𝑃(𝑖, 𝑗) 

(1) 

 

(𝑃𝑜𝑜𝑙𝑚𝑎𝑥)(𝑜, 𝑞)
=  𝑚𝑎𝑥𝑖=0

𝑁−1𝑚𝑎𝑥𝑗=0
𝑀−1𝑍(𝑜 + 𝑖, 𝑞 + 𝑗) 

(2) 

 

𝑋𝑞 =  ∑ (𝑊𝑜,𝑞 ∗ 𝐴𝑐𝑡𝑣𝑜) + 𝐵𝑞

𝑁

𝑜=1
 

(3) 

 

Confusion matriks merupakan matriks yang 
digunakan untuk dapat melakukan proses 
evaluasi dan juga perhitungan performa dari 
model yang dibangun. Perhitungan performa 
model akan menggunakan nilai akurasi, 
presisi atau keakuratan model yang rumusnya 
diberikan pada poin 4, nilai recall atau 
performa model dalam menebak semua kelas 

yang rumusnya diberikan pada poin 5 dan 
nilai f1-score atau nilai keseimbangan yang 

ada dari presisi dan recall yang dimana 

rumusnya diberikan pada poin 6. 

Pr𝑒𝑠 =  
𝑃𝑜𝑠 𝑏𝑛𝑟

𝑃𝑜𝑠 𝑏𝑛𝑟 +  𝑃𝑜𝑠 𝑠𝑙ℎ
 

(4) 

 

Re𝑐 =  
𝑃𝑜𝑠 𝑏𝑛𝑟

𝑃𝑜𝑠 𝑏𝑛𝑟 +   𝑁𝑒𝑔 𝑠𝑙ℎ
 

(5) 

 

F1 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =  2 ∗
𝑃𝑟𝑒𝑠 ∗ 𝑅𝑒𝑐

𝑃𝑟𝑒𝑠 + 𝑅𝑒𝑐
 

(6) 

 

Proses klasifikasi pada penelitian ini akan 
menggunakan IDE Jupyter Notebook sebagai 
compiler dan Bahasa pemrograman Python 
untuk dapat melakukan implementasi system. 

Untuk alur proses klasifikasi diberikan pada 
Gambar 2. Gambar 2 menunjukkan alur 
proses klasifikasi terumbu karang yang akan 
dilakukan. Pertama akan dilakukan proses 
pembacaan dari data. Selanjutnya, dilakukan 
proses pembagian data dengan persentase 
60% data pelatihan, 10% data validasi dan 

30% data pengujian. Setelah data dibagi maka 
dilakukan proses pembangunan model CNN 
beserta layer layer yang akan digunakan 
dalam proses klsifikasi. Setelah model 
dibangun, maka selanjutnya akan melakukan 
proses pelatihan, validasi dan juga pengujian 
model dan dilakukan proses perhitungan 
performa dengan menggunakan confusion 

matriks. 

 

 

Gambar 2. Skema klasifikasi penyakit mata 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, proses pengujian akan 
menggunakan IDE Jupyter notebook dan 
Bahasa pemrograman python untuk dapat 
melakukan proses klasifikasi penyakit mata. 
Setelah data citra penyakit mata disiapkan dan 

di proses, maka selanjutnya akan dapat 
melakukan proses pelatihan model. Untuk 
hasil pengujian model yang sudah dilakukan 
diberikan pada Gambar 3. Gambar 3 

menunjukkan hasil proses pelatihan pada 
model yang dibangun. Dari hasil grafik 
pelatihan tersebut dapat dilihat bahwa model 
yang dibangun mendapatkan akurasi pelatihan 
sebanyak 86.74% sedangkan untuk akurasi 
validasi sebanyak 73.65%. Dari hasil proses 

pelatihan dan pengujian tersebut maka dapat 
dilihat bahwa model memiliki performa yang 
lumayan baik untuk melakukan proses 
klasifikasi jenis sakit mata. 
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Gambar 3. Grafik training dan loss validasi 

 
Setelah dilakukan proses pelatihan, maka 

selanjutnya akan dilakukan proses pengujian 
dengan menggunakan data uji. Hasil dari 
proses pengujian yang dilakukan yaitu 
mendapatkan akurasi sebesar 75.27%. 
Dengan nilai performa pada confusion matrix 
diberikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Confusion matrix hasil prediksi 

Precision Recall F1-Score 

77% 75% 75% 

 
Dari hasil akurasi dan confusion matrix yang 
didapatkan setelah proses pelatihan model, 
dapat dilihat bahwa pada penelitian ini, 
performa model yang dibangun sudah 
tergolong baik. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan proses pelatihan dan 
pengujian model dengan menggunakan 
algoritma CNN, maka dalam proses 
klasifikasi jenis sakit mata mendapatkan 
akurasi pengujian sebesar 75.27%, sedangkan 

presisi lebih tinggi yaitu 77%. Recall dan F1-
Score menghasilkan nilai sama yaitu 75%. 
Nilai tersebut tergolong cukup baik, namun 
masih dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, 
pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mmeningkatkan akurasi pengujian dan juga 
menggunakan metode lain dalam proses 
membangun model CNN seperti 

menggunakan transfer learning CNN. 
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